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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan Remunerasi, Motivasi terhadap Kinerja
Pegawai dengan Kedisiplinan sebagai variabel intervening pada Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas 1B
Bondowoso.Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan populasi penelitian pegawai Lapas Kelas 11B
Bondowoso sebanyak 56 orang baik PNS sebagai sampel penelitian ini. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan kuesioner yang disebar kepada seluruh responden. Analisis data pada penelitian ini
menggunakan SEM-PLS dengan WarpPLS 5.0., sehingga evaluasi dilakukan terhadap dua model yaitu outer
model dan inner model yang tersusun dari variabel Remunerasi (X1), Motivasi (X2), Kedisiplinan (Z) dan Kinerja
Pegawai (). Hasil penelitian menunjukkan 1) Remunerasi Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja
Pegawai yang ditunjukkan dengan hasil nilai (B) sebesar 0,29 dengan p-value sebesar <0,01; 2) Motivasi
Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai yang ditunjukkan dengan hasil nilai B sebesar 0,41
dengan p-value sebesar < 0,01; 3) Remunerasi Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kedisiplinan yang
ditunjukkan dengan hasil nilai beta (B) sebesar 0,80 dengan p-value sebesar <0,01; 4) Motivasi Berpengaruh Positif
dan Signifikan Terhadap Kedisiplinan yang ditunjukkan dengan hasil nilai B sebesar 0,20 dengan p-value sebesar
0,02; 5) Kedisiplinan Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai yang ditunjukkan dengan hasil
nilai B sebesar 0,30 dengan p-value sebesar < 0,01 6) Remunerasi Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap
Kinerja Pegawai Melalui Kedisiplinan yang ditunjukkan dengan nilai pengaruh tidak langsung R2 sebesar 0,98 7)
Motivasi Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai Melalui Kedisiplinan yang ditunjukkan
dengan nilai pengaruh tidak langsung R2 sebesar 0,98. Lapas perlu memperhatikan Motivasi karena merupakan
faktor yang sangat signifikan untuk meningkatkan Kinerja Pegawai.

Kata Kunci : remunerasi, motivasi, kedisiplinan, kinerja pegawai

ABSTRACT

This study aims to determine the positive and significant effect of Remuneration, Motivation on Employee
Performance with Discipline as an intervening variable in Bondowoso Class 1B Correctional Institutions (Lapas).
This research is a quantitative study, with the research population of Bondowoso Class 1B prison employees of 56
civil servants as the sample of this study. The data collection method in this study used a questionnaire which was
distributed to all respondents. Data analysis in this study used SEM-PLS with WarpPLS 5.0., So that the evaluation
was carried out on two models, namely the outer model and the inner model which were composed of the variables
of Remuneration (X1), Motivation (X2), Discipline (Z) and Employee Performance (Y). The results showed 1)
Remuneration has a positive and significant effect on employee performance as indicated by the value () of 0.29
with p-value of <0.01; 2) Motivation has a Positive and Significant Effect on Employee Performance as indicated
by the results of B value of 0.41 with p-value of <0.01; 3) Remuneration has a positive and significant effect on
discipline as indicated by the results of the beta value (B) of 0.80 with p-value of <0.01; 4) Motivation has a
Positive and Significant Effect on Discipline as indicated by the results of the B value of 0.20 with p-value of 0.02;
5) Discipline has a positive and significant effect on employee performance as indicated by the results of the B
value of 0.30 with a p-value of <0.01 6) Remuneration has a positive and significant effect on employee
performance through discipline as indicated by the value of the indirect effect R2 of 0.98 7) Motivation has a
positive and significant effect on employee performance through discipline as indicated by the value of the indirect
effect of R2 of 0.98. Prisons need to pay attention to motivation because it is a very significant factor to improve
employee performance.

Keywords: remuneration, motivation, discipline, employee performance.

PENDAHULUAN

Salah satu kementerian di Negara Republik Indonnesia yang mengurus atau menangani masalah hukum
dan penegakkan hukum adalah Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia dimana terdapat beberapa Unit
Pelaksana Teknis (UPT) yang melaksanakan tugas dan fungsi di lapangan. UPT tersebut antara lain Lembaga
Pemasyarakatan (Lapas) dan Rumah Tahanan Negara (Rutan) yang menangani pelaksanaan pembinaan kepada
para terpidana yang sedang menjalani hukuman (pidana) disebut Narapidana dengan harapan apabila
Narapidana tersebut kembali ke tengah-tengah masyarakat menjadi lebih bermanfaat bagi keluarga,
masyarakat dan negara. Jumlah Lapas dan Rutan seluruh Indonesia sekitar 528 UPT tersebar di seluruh
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kabupaten maupun kota di Indonesia. Sebagai contoh Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas 11B Bondowoso
dengan jumlah pegawai 56 orang dan penghuninya 350 orang lebih saat dilakukan penelitian

Dalam pelaksanaan pembinaan Narapidana diperlukan pegawai yang berdedikasi, integritas dan
komitmen dalam tugas sehingga kinerja pegawai menjadi kompenen yang utama dalam kemajuan dan
keberhasilan organisasi begitu juga yang terjadi di Lapas Kelas 11B Bondowoso dalam pelaksanaan tugas agar
kinerja pegawai meningkat diperlukan kedisiplinan pegawai, motivasi pegawai dan remunerasi dari pemerintah
sebagai insentif guna mendongkrak kinerjanya. Remunerasi, motivasi dan kedisiplinan sangat berpengaruh
kepada kinerja pegawai. Kinerja atau prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya (Mangkunegara, 2006). Jadi kinerja pegawai merupakan hasil kerja pegawai baik dari segi kualitas
maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang telah ditentukan. Salah satu cara yang dilakukan pemerintah
dalam rangka meningkatkan kinerja pegawainya adalah dengan memberikan tunjangan Kinerja atau
remunerasi, pemberian remunerasi sejalan dengan Reformasi Birokrasi dengan tujuan penataan dalam
pengelolaan pemerintah yang bersih dari KKN.

Remunerasi adalah penataan kembali sistem penggajian yang dikaitkan dengan sistem penilaian
kinerja. Remunerasi merupakan imbalan atau balas jasa yang diberikan kepada tenaga kerja atau pegawai
sebagai akibat dari prestasi yang telah diberikannya dalam rangka mencapai tujuan organisasi (Sopiah, 2008).
Remunerasi merupakan bagian dari kompensasi yang diberikan oleh instansi kepada karyawannya.
Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima para karyawan sebagai balas jasa untuk hasil kerja mereka
(Handoko, 2003). Jadi melalui kompensasi tersebut karyawan dapat meningkatkan prestasi kerja, motivasi,
kinerja serta meningkatkan kebutuhan hidupnya. Kementerian Hukum dan HAM RI menerapkan sesuai
dengan Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2011 tentang Tunjangan Kinerja Bagi Pegawai di Lingkungan
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia. Pemberian remunerasi ini tidak terpisahkan dari Kebijakan
Reformasi Birokrasi yang bertujuan untuk mewujudkan clean and good governance.

Pemberian motivasi dapat memberikan efek positif dalam pelaksanaan pekerjaan pegawai dalam
pencapaian target kerja organisasi. Namun kenyataan di lapangan menunjukkan indikasi kurangnya motivasi
yang dimiliki oleh pegawai dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Contohnya, masih banyaknya pegawai
yang tidak disiplin dan tidak bersemangat dalam bekerja sehingga hasil pekerjaan di instansi ini menjadi tidak
efektif dan efisien. Selain itu kurangnya ketepatan waktu yang digunakan oleh pegawai dalam menyelesaikan
tugasnya yang akan mempengaruhi kinerja yang dihasilkan, maka untuk meningkatkan Kinerja para pegawai di
Lapas Kelas I1B Bondowoso, perlu diberikan dorongan atau motivasi yang dapat menarik atau memotivasi
pegawai agar dapat bekerja dengan lebih baik lagi. Hal ini sejalan dengan banyak penelitian yang menjadikan
kinerja perusahaan dan motivasi pekerja menjadi fokus penelitian. Karena perusahaan- perusahaan menyadari
bahwa dengan motivasi dapat meningkatkan Kinerja dan produktifitas pekerja sehingga tujuan perusahaan
dapat tercapai sesuai harapan. Disiplin adalah kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan atau tata tertib
karena didorong oleh adanya kesadaran yang ada pada kata hatinya tanpa adanya paksaan dari pihak luar.
Menurut Handoko (2001 ; 208) Kata disiplin berarti kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-standar
organisasional. Disiplin muncul sebagai usaha untuk memperbaiki perilaku individu sehingga taat azas dan
selalu patuh pada aturan atau norma yang berlaku.

Lapas Kelas 11B Bondowoso adalah salah satu instansi pemerintah yang mempunyai tugas membantu
Presiden dalam menyelenggarakan sebagian tugas pemerintahan di Bidang Hukum dan Hak Asasi Manusia,
tugas yang sedemikian strategis, tentu perlu didukung dengan sumber daya manusia yang handal, pada
kenyataannya, kualitas SDM masih sepenuhnya belum baik sehingga kinerja pegawai menjadi kurang baik, ini
terlihat dari adanya pegawai yang absen kerja atau meninggalkan kantor di jam kerja. Selain masalah over
kapasitas di Lapas, suasana kerja petugas lapas yang terkesan monoton, bergaul dengan penghuni Lapas yang
sulit dan bermasalah, bekerja dikelilingi oleh tembok yang tinggi dan tertutup merupakan situasi yang harus
dihadapi oleh petugas pemasyarakatan. Situasi ini berpengaruh terhadap kondisi fisik dan psikologis petugas
pemasyarakatan. Tugas kerja berdasarkan shift, kelebihan beban kerja, pekerjaan yang berisiko atau berbahaya
cenderung akan menimbulkan stres kerja dibandingkan dengan pekerjaan-pekerjaan yang lain. Kondisi ini
menjadi sumber stres tersendiri yang akhirnya dapat memicu timbulnya stres kerja dampaknya dapat
menurunkan Kinerja yang dimiliki para petugas lapas tersebut. Maka untuk meningkatkan Kkinerja pegawai
lapas, pemerintah khususnya Kementerian Hukum dan Ham dapat melihat beberapa faktor yang dapat
meningkatkan kinerja pegawai tersebut, salah satunya adalah faktor pemberian remunerasi dan meningkatkan
motivasi serta kedisiplinan.
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TINJAUAN PUSTAKA

Remunerasi
Remunerasi merupakan bagian dari kompensasi yang diberikan oleh instansi kepada pegawainya.
Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima para karyawan sebagai balas jasa untuk hasil kerja mereka
(Handoko, 2003). Remunerasi merupakan imbalan atau balas jasa yang diberikan kepada tenaga kerja atau
pegawai sebagai akibat dari prestasi yang telah diberikannya dalam rangka mencapai tujuan organisasi
(Sopiah, 2008). Maka, PNS akan dituntut untuk mengoptimalkan kinerjanya karena jumlah remunerasi yang
diterima akan sebanding dengan kinerja yang dilakukan, harus memenuhi target tertentu
Peraturan Menteri Hukum dan HAM RI No. M.HH-18 KU.01.01 tahun 2011 dalam pasal 3
menyebutkan bahwa tunjangan kinerja sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 diberikan berdasarkan tiga
komponen, yaitu:
1. Target kinerja yang dihitung menurut kategori dari nilai capaian Standar Kinerja Pegawai (SKP);
2. Kehadiran menurut hari dan jam kerja di lingkungan Kementerian Hukum dan HAM RI cuti yang
dilaksanakan oleh pegawai; dan
3. Ketaatan pada kode etik dan disiplin Pegawai Negeri Sipil.

Motivasi

Mangkunegara ( 2005 : 61 ) mengemukakan bahwa motivasi terbentuk dari sikap (attitude) karyawan
dalam menghadapi situasi kerja di perusahaan (situation). Motivasi merupakan kondisi atau energi yang
menggerakan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan. Motivasi
adalah adanya tuntutan atau dorongan terhadap pemenuhan kebutuhan individu dan tuntutan atau dorongan
yang berasal dari lingkungan, kemudian diimplementasikan dalam bentuk perilaku (Darlisman, 2009).
Mangkunegara (2005) mengemukakan bahwa terdapat dua teknik untuk memotivasi kerja pegawai yaitu: (1)
teknik pemenuhan kebutuhan pegawai, artinya bahwa pemenuhan kebutuhan pegawai merupakan fundamental
yang mendasari perilaku kerja, (2) teknik komunikasi persuasif, adalah merupakan salah satu teknik
memotivasi kerja pegawai yang dilakukan dengan cara mempengaruhi secara ekstra logis. Dapat disimpulkan
bahwa motivasi merupakan suatu dorongan, keinginan dan tingkat kesediaan seseorang untuk mengeluarkan
upaya dalam rangka mencapai prestasi terbaik. Tinggi rendahnya motivasi berprestasi seseorang dapat dilihat
dari rasa tanggung jawabnya, pertimbangan terhadap risiko, umpan balik, kreatif inovatif, waktu penyelesaian
tugas dan keinginan menjadi yang terbaik. Motivasi merupakan dorongan yang membuat seorang pegawai
lebih gat untuk bekerja (Azhad et al., 2015).

Kedisiplinan

Disiplin merupakan suatu sikap atau perilaku yang pasti diharapkan oleh setiap orang agar setiap
pekerjaan mendapatkan hasil yang baik dan berkinerja. Kedisiplinan merupakan suatu hak yang sangat mutlak
dalam kehidupan manusia, karena seorang manusia tanpa disiplin yang kuat akan merusak sendi-sendi
kehidupannya, yang akan membahayakan dirinya dan manusia lainnya bahkan alam sekitarnya (Hani ;

2008:17). Menurut Hasibuan (2016: 194) indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai suatu

organisasi maupun instansi, diantaranya sebagai berikut:

1. Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai. Tujuan yang akan dicapai harus
jelas dan ditetapkan secara ideal serta cukup menantang bagi kemampuan pegawai.

2. Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan pegawai karena pimpinan dijadikan
teladan dan panutan oleh para bawahannya.

3. Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan pegawai, karena ego dan sifat manusia yang selalu
merasa dirinya penting dan minta diperlakukan sama dengan manusia lainnya.

4. Pengawasan melekat ialah tindakan nyata dan paling efektif dalam mewujudkan kedisiplinan pegawai
instansi.

5. Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan pegawai dengan sanksi hukuman yang
semakin berat, pegawai akan semakin takut melanggar peraturan-peraturan instansi, sikap, dan perilaku
indisipliner pegawai akan berkurang.

6. Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi kedisiplinan pegawai instansi.

7. Hubungan kemanusian yang harmonis diatara sesama pegawai ikut menciptakan kedisiplinan yang baik
pada suatu instansi.

212 e-1SSN:2541-2566
p-1ISSN:2088-916X



JSMBI ( Jurnal Sains Manajemen Dan Bisnis Indonesia ) Vol. 10 No. 2 Desember | 2020
Hal. 210-218

Kinerja Pegawai

Kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu
program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan
melalui perencanaan strategis suatu organisasi (Moeheriono 2012:95) . Untuk mengetahui kinerja pegawai
dilaksanakan penilaian mengenai pelaksanaan pekerjaan/prestasi kerja sebagai suatu sistim yang digunakan
untuk menilai dan mengetahui apakah seorang pegawai telah melaksanakan pekerjaan masing-masing secara
keseluruhan dengan baik. Pengamatan dilakukan terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai dalam
segala segi secara sistematik, yang mengarah pada penyelidikan terhadap seluruh aspek, yang mempengaruhi
pegawai.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan jenis data, metode penalaran, proses analisis dan tujuan penelitian kuantitatif. Berdasarkan
pertanyaan penelitan yang telah ditetapkan maka penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian eksplanatif
(explanative research). Obyek dalam penelitian ini adalah Remunerasi, Motivasi, Kedisiplinan dan Kinerja
Pegawai. Tempat penelitian ini adalah Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas 1B Bondowoso. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Lapas Kelas I1B Bondowoso sebanyak 56 orang PNS. Tehnik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling dimana metode ini digunakan dengan cara
responden yang statusnya PNS di Lapas tersebut

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dengan analisis data menggunakan SEM-PLS dan WarpPLS 5.0. Penelitian ini
menggunakan tehnik SEM, sehingga evaluasi yang dilakukan terhadap dua model yaitu outer model dan inner
model. Outer model menentukan spesifikasi hubungan antara konstruk dengan indikatornya. Inner model
menentukan spesifikasi hubungan antara kontruk dengan konstruk lainnya

Hasil Uji Outer Model

Evaluasi model pengukuran (outer model) digunakan untuk menilai realiabilitas dan validitas dari
indikator-indikator pembentuk konstruk laten. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah masing-
masing indikator bisa membentuk dan menjelaskan kontruk yang diukur. Sedangkan uji reliabilitas bertujuan
untuk mengetahui apakah indikator-indikator konstruk tersebut dapat melakukan pengukuran berulang lebih
dari dua kali dengan hasil yang konsisten dan akurat. Kriteria uji validasi adalah dengan menggunakan kriteria
faktor loadings (cross loadings factor) dengan nilai lebih dari 0,50 dan Average Variance Extracted (AVE)
dengan nilai melebihi 0,50 untuk uji validitas konfergen dan untuk uji validitas diskriminan menggunakan
perbandingan akar dari AVE dengan korelasi antar variabel Hasil pengujian indicator reliability terhadap
konstruk remunerasi, motivasi, kedisiplinan dan kinerja pegawai sebagaimana tabel berikut ini.

Tabel 1. Indikator Reliability VVariabel Remunerasi

Indikator Loading Keterangan
Factor

X1.1 0.896 Terpenuhi

X1.2 0.923 Terpenuhi

X1.3 0.926 Terpenuhi

X1.4 0.913 Terpenuhi

X1.5 0.924 Terpenuhi

Tabel 2. Indikator Reliability VVariabel Motivasi

Indikator Loading Keterangan
Factor
X2.1 0.954 Terpenuhi
X2.2 0.936 Terpenuhi
X2.3 0.889 Terpenuhi
X2.4 0.900 Terpenuhi
X2.5 0.957 Terpenuhi
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Tabel 3. Indikator Reliability Variabel Kedisiplinan

Indikator Loading Keterangan
Factor
Z1.1 0.935 Terpenuhi
Z1.2 0.915 Terpenuhi
Z1.3 0.897 Terpenuhi
Z1.4 0.897 Terpenuhi
Z15 0.940 Terpenuhi
Tabel 4. Indikator Reliability Variabel Kinerja pegawai
Indikator Loading Keterangan
Factor
Y1.1 0.926 Terpenuhi
Y1.2 0.917 Terpenuhi
Y13 0.914 Terpenuhi
Y14 0.902 Terpenuhi
Y15 0.919 Terpenuhi

Berdasarkan data pada tabel diatas, diketahui bahwa ternyata hasil pengujian Average Variance
Extracted (AVE) untuk seluruh konstruk lebih besar dari 0,5 sehingga dapat disimpulkan bahwa konstruk
adalah valid. Hasil pengujian discrimanant validity terhadap konstruk remunerasi, motivasi, kedisiplinan dan
kinerja pegawai sebagaimana tabel5.

Tabel 5. Hasil Uji Discriminant Validity

Konstruk X1 X2 z Y
Remunerasi X1 | 0.917 0.984 0.988 0.987
Motivasi X2 | 0,984 0.928 0.985 0.985
Kedisiplinan z 0.988 0.985 0.917 0.987
Kinerja pegawai Y 0.987 0.985 0.987 0.916

Hasil pengujian tabel diatas menunjukan nilai akar AVE seluruh konstruk lebih tinggi jika
dibandingkan nilai koefisien korelasi antar konstruk lainnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
konstruk telah memenuhi validitas discriminan. Hasil pengujian reliabilitas terhadap konstruk remunerasi,
motivasi, kedisiplinan dan kinerja pegawai sebagaimana tabel 6.

Tabel 6. Uji Reliabilitas

Variabel Composite Cronbach’s Alpha
Reliability Coefficients Ket
Coefficients $>0.700 B>0.600
X1 Remunerasi 0,963 0,952 Reliabel
X2 Motivasi 0,969 0,959 Reliabel
4 Kedisiplinan 0,964 0,953 Reliabel
Y Kinerja peg 0,963 0,952 Reliabel

Berdasarkan tabel diatas, seluruh nilai Composite Reliability menunjukan angka lebih dari 0.70 dan
Cronbach’s Alpha menunjukan angka lebih dari 0.60 sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-masing
konstruk memiliki yang tinggi.
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Hasil Uji Hipotesis

Dalam model penelitian ini terdapat 5 pengaruh langsung variabel eksogen terhadap variabel endogen
yaitu remunerasi terhadap kedisiplinan, motivasi terhadap kedidiplinan, remunerasi terhadap kinerja pegawai,
motivasi terhadap kinerja pegawai dan kedisiplinan terhadap kinerja pegawai . Adapun rekapitulasi hasil
pengujian pengaruh langsung.

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Pengujian Pengaruh Langsung

No Jalur/Path B p-value Ket

1 Remunerasi(X1) > 0.797 <0.001 Signifikan
Kedisiplinan

2 Motivasi —> 0.196 0.020 Signifikan
Kedisiplinan

3 Remunerasi —> 0,287 0.001 Signifikan
Kinerja pegawai

4 Motivasi —> 0.411 <0.001 Signifikan
Kinerja pegawai

5 Kedisiplinan —> 0.298 0.030 Signifikan
Kinerja pegawai

Dalam model penelitian ini terdapat dua pengaruh tidak langsung yaitu remunerasi terhadap kinerja
pegawai melalui kedisiplinan, motivasi terhadap kinerja pegawai melalui kedisiplinan. Adapun rekapitulasi
hasil pengujian pengaruh tidak langsung.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa remunerasi berpengaruh terhadap kedisiplinan pada Lembaga
Pemasyarakatan (Lapas) Kelas 11B Bondowoso. Dengan demikian hipotesa pertama yang menyatakan bahwa
remunerasi berpengaruh terhadap kedisiplinan diterima. Hal ini dikarenakan nilai signifikansinya sebesar 0,01
yang lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kedisiplinan
pada Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas I1B Bondowoso. Dengan demikian hipotesa kedua yang
menyatakan bahwa motivasi  berpengaruh terhadap kedisiplinan diterima. Hal ini dikarenakan nilai
signifikansinya sebesar 0,020 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa remunerasi
berpengaruh terhadap kinerja  pada Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas 11B Bondowoso. Dengan
demikian hipotesa ketiga yang menyatakan bahwa remunerasi berpengaruh terhadap kinerja diterima. Hal
ini dikarenakan nilai signifikansinya sebesar 0,01yang lebih kecil dari 0,05. Penelitian yang sejalan dengan
penelitian ini adalah : (Ardianti et al., 2018), (Kosdewata et al., 2017), (Saputri et al., 2020), (Hermawan,
2015), (Effendy et al., 2017), (Mananeke et al., 2014), (Aswad, Hajar Nur Ferrial, 2016), (Vidianingtyas &
Putri, 2014), (Ardianti et al., 2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh terhadap
kinerja pada Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas 11B Bondowoso. Dengan demikian hipotesa keempat
yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja diterima. Hal ini dakarenakan nilai
signifikansinya sebesar 0,01 yang lebih kecil dari 0,05. Penelitian yang sejalan dengan penelitian ini adalah;
(Sari et al., 2020), (Priyono et al., 2018a), (Permana et al., 2019), (Mayangsari et al., 2020), (Utomo et al.,
2019), (Kurniawan et al., 2019), (Ardianti et al., 2018), (Sumowo, 2017), (Hanafi & Abadi, 2018), (Adha et
al., 2019), (Lopes, 2016), (Qomariah & Setyowati, 2020), (Priyono et al., 2018b), (Kurniawati & Tobing,
2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedisiplinan berpengaruh terhadap kinerja pada Lembaga
Pemasyarakatan (Lapas) Kelas 11B Bondowoso. Dengan demikian hipotesa kelima yang menyatakan bahwa
kedisiplinan berpengaruh terhadap kinerja diterima. Hal ini dikarenakan nilai signifikansinya sebesar 0,03
yang lebih kecil dari 0,05.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Remunerasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kedisiplinan. Hasil ini berhasil menguatkan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa remunerasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kedisiplinan.Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kedisiplinan. Hasil ini berhasil menguatkan
penelitian bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kedisiplinan.Remunerasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil ini berhasil menguatkan penelitian sebelumnya bahwa
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remunerasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.Motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil ini berhasil menguatkan penelitian sebelumnya bahwa motivasiasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Kedisiplinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Hasil ini berhasil menguatkan penelitian sebelumnya bahwa kedisiplinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.Remunerasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai melalui kedisiplinan. Hasil ini berhasil menguatkan penelitian sebelumnya bahwa
remunerasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai melalui kedisiplinan.Motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai melalui kedisiplinan. Hasil ini berhasil
menguatkan penelitian sebelumnya bahwa remunerasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai melalui kedisiplinan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut : pihak Lembaga
Pemasyarakatan (Lapas) Kelas 1B Bondowoso sangat perlu memperhatikan dan meningkatkan motivasi dalam
kerja karena faktor ini merupakan faktor yang paling signifikan mempengaruhi kinerja pegawai Lapas Kelas
1B Bondowoso. Pihak Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas I1B Bondowoso perlu mempertimbangkan
kembali pentingnya motivasi untuk meningkatkan kinerja pegawai. Penelitian ini masih belum memberikan
hasil yang maksimal terhadap peningkatan kinerja pegawai yang dipengaruhi oleh remunerasi, motivasi dan
kedisiplinan. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih baik dan
konprehensif dengan meneliti variabel-variabel selain remunerasi, motivasi dan kedisiplinan yang dapat
mempengaruhi kinerja pegawai secara positif dan signifikan sehingga dapat dijadikan acuan para pejabat yang
berkepentingan dalam mencari solusi mengenai permasalahan kinerja pegawai dalam organisasi/unit.
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